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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data penelitiannya. Dalam penelitian ini, menurut jenis 

penelitian berdasarkan data yang dihasilkan adalah jenis kuantitatif, penelitian 

kunatitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang bersifat objketif, 

mencakup pengumpulan dan analisis data kuantitatif serta menggunakan 

metode pengujian statistik.
1
 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di sekolahan Madrasah Aliyah Islamiyah At-

Tanwir Bojonegoro Jl. Talun No. 220 Sumberrejo Bojonegoro, dengan waktu 

penelitian yakni hari efektif masuk sekolah siswa Madrasah Aliyah At-Tanwir 

Bojonegoro, yakni pada tanggal 17 April – 17 Mei 2016. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian kuantitatif merupakan suatu hal yang 

wajib ada, dalam metode penelitian populasi merupakan sekelompok atau 

keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian, berupa manusia, 

                                                           
1
 Asep Hermawan, Penelitian Bisnis Paradigma Kuantitatif, (Jakarta: PT Grasindo, 2005), 18. 
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hewan, tumbuh-tumbuhan, sikap, dan lain-lainnya.
2
 Adapun yang menjadi 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MA At-Tanwir (Kelas 

X, XI, dan XII) Tahun 2015/2016. Adapun rincian dari populasi yang 

diguanakan dalam penelitian ini. Sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

 

Kelas 
Kategori Kelas Jurusan 

Ruang 
Jumlah 

Siswa Lk P IPA IPS 

X   √     A 43 

X   √     B 42 

X   √     C 42 

X   √     D 42 

X   √     E 42 

X   √     F 42 

X   √     G 42 

X   √     H 42 

X √       A 34 

X √       B 34 

X √       C 34 

X √       D 34 

X √       E 34 

XI   √ √   A 44 

XI   √ √   B 44 

XI   √   √ C 42 

XI   √   √ D 41 

XI   √   √ E 40 

XI   √   √ F 40 

XI   √   √ G 40 

XI   √   √ H 40 

XI √   √   A 43 

XI √   √   B 43 

XI √     √ C 43 

XI √     √ D 43 

                                                           
2
 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 

56. 
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XII   √ √   A 44 

XII   √ √   B 44 

XII   √   √ C 41 

XII   √   √ D 41 

XII   √   √ E 41 

XII   √   √ F 41 

XII   √   √ G 40 

XII √   √   A 39 

XII √   √   B 39 

XII √     √ C 33 

XII √     √ D 33 

Total  1446 
        Sumber: Tata Usaha MA At-Tanwir Bojonegoro 

 

2. Sampel 

Keterbatasan peneliti untuk menjangkau semua populasi, maka 

peneliti hanya meneliti sebagian populasi yang  dijadikan sebagai objek 

penelitian atau yang biasa disebut sebagai sampel. Sampel adalah bagian 

dari populasi yang dipergunakan sebagai sumber data yang sebenarnya.  

Penentuan besarnya sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

teknik sampel Cluster Sampling. Cluster Sampling adalah teknik 

penentuan sampel yang digunakan untuk menentukan sampel apabila 

objek yang diteliti atau sumber data sangat luas.
3
 Penentuan sampel dalam 

penelitian ini berdasarkan kelompok dan bukan pada individu, penentuan 

kelompok atau area yang dijadikan sampel dipilih secara acak. Adapun 

rincian sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
3
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: Alfabeta, 2014), 124. 
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Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

 

Kelas 
Kategori Kelas Jurusan  

Ruang Jumlah  
Lk P IPA IPS 

X   √     A 43 

X √ 

   

C 34 

XI   √ √   B 44 

XI √     √ D 43 

Total  164 

 

D.  Variabel Penelitian 

1. Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian pada dasarnya segala sesuatu yang berbentuk 

apapun yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, atau 

objek yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orang yang lain 

atau dengan satu objek dengan objek yang lain. Variabel juga dapat 

diartikan sebagai atribut dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu.
4
  

Dilihat dari bentuk hubungan klausa sebab akibat, maka variabel 

tersebut dibedakan menjadi dua kategori, diantaranya Variabel Bebas (X) 

dan Variabel Terikat (Y). Dalam penelitian ini, variabel yang hendak 

diteliti adalah: 

 

 

                                                           
4
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), 60. 
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a. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas (X) adalah variabel perlakuan pengaruh 

terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai 

variabel bebas yaitu peran orang tua dan uang saku. 

b. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang timbul akibat dari 

adanya variabel bebas atau respon dari variabel bebas. Oleh karena itu, 

variabel terikat menjadi tolok ukur atau sebagai indikator keberhasilan 

variabel bebas.
5
 Dalam penelitian ini, yang dijadikan sebagai variabel 

terikat yaitu minat menabung. 

 

2. Pengukuran Variabel 

Penyelesain masalah penelitian untuk mempermudah analisis data, 

maka variabel yang digunakan harus terukur terlebih dahulu. Tujuan dari 

pengukuran variabel ini untuk mempermudah dalam membuat data 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan adalah 

skala Likert, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena tertentu.
6
  

Skala Likert digunakan secara luas yang mengharuskan responden 

untuk menunjukkan derajat setuju atau tidak setuju kepada setiap 

statement yang berkaitan dengan objek yang dinilai.
7
 Jawaban responden 

                                                           
5
 Nanasudjana, Tuntunan Penyusunan Karya Ilmiah Makalah-Skripsi-Tesis-Disertasi, (Bandung: 

Sinar Baru Argasindo, 2011), 24. 
6
 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik…, 50 

7
 Amirullah, Metodologi Penelitian Manajemen, (Malang: Banyumedia Publishing, 2013), 97 
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terhadap pertanyaan-pertanyaan ini dengan cara memberikan tanda silang 

(x) atau ceklist (√) pada alternatif jawaban.
8
 Dengan skala Likert maka 

variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. 

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrument yang berupa pertanyaan atau pernyataan.
9
 

Penelitian ini menggunakan skala Likert yang dimodifikasi dengan 

kategori jawaban : 

a. Sangat Setuju (SS),   d. Tidak Setuju (TS), 

b. Setuju (S),     e. Sangat Tidak Setuju (STS).  

c. Netral/Ragu-Ragu 

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif.  

 

E. Definisi Operasional 

Agar lebih terarah dan tidak salah pengertian pada judul “Pengaruh 

Peran Orang Tua dan Uang saku Terhadap Minat Menabung Siswa Madrasah 

Aliyah Islamiyah At-Tanwir Bojonegoro”, maka perlu dijelaskan definisi 

operasional dalam penelitian ini, sebagai berikut :  

1. Peran Orang Tua (X1)   

Perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

salah satunya yaitu faktor sosial seperti keluarga, keluarga dapat 

didefinisikan sebagai orang tua yaitu Ayah dan Ibu. Bentuk peran orang 

                                                           
8
 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 62 

9
 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D…, 93 
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tua terhadap anak di dalam keluarga terbagi menjadi tiga macam, yaitu 

sebagai motivator, fasilitator, dan mediator.  

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan peran orang tua 

adalah bimbingan orang tua dalam mendidik anak untuk kesehariannya 

sebagai motivator, fasilitator, dan mediator terkait hal-hal yang berkaitan 

dengan masa depan anak dalam waktu jangka panjang, seperti halnya 

mengajarkan anak tentang menabung. 

2. Uang Saku (X2) 

Salah satu faktor dari empat faktor yang mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam pembelian, yaitu faktor pribadi yang berkaitan dengan 

keadaan ekonomi atau uang saku yang dimiliki.  

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan uang saku adalah total 

uang yang diperoleh responden dalam jangka waktu satu bulan. Uang saku 

tersebut berupa uang saku atau uang tambahan yang diterima responden. 

3. Minat Menabung (Y) 

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan minat menabung 

adalah suatu dorongan atau perhatian yang muncul dari siswa untuk 

menabung. 

 

Tabel 3.3 

Variabel, Definisi, Indikator, Skala Pengukuran  

Variabel Definisi  Indikator 
Skala 

Pengukuran 

X1 

(Peran Orang 

Tua) 

Peran orang tua 

terhadap anak di dalam 

keluarga adalah 

motivator, fasilitator, 

1. Motivator 

2. Fasilitator 

3. Mediator 

Diukur melalui 

angket dengan 

menggunakan 

skala likert 
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dan mediator.
10

 

X2 

(Uang saku) 

Uang saku adalah uang 

yang dibawa untuk 

keperluan sewaktu-

waktu; uang jajan.
11

 

1. Jumlah uang 

saku yang 

diterima oleh 

responden 

setiap hari 

atau bulan. 

Ada dibagian 

data responden. 

Y 

(Minat 

Menabung) 

Minat mempunyai 

hubungan yang erat 

dengan dorongan-

dorongan, motif-motif, 

dan respon-respon 

emosional.
12

 

1. Dorongan 

dari dalam 

2. Motif Sosial 

3. Faktor 

Emosional 

 

Diukur melalui 

angket dengan 

menggunakan 

skala likert 

 

F. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument dikatakan 

valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan serta dapat 

mengungkap dalam variabel yang diteliti secara tetap. Tinggi rendahnya 

validitas instrument menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak 

menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.  

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 

untuk mendeteksi validitas dari masing-masing item pertanyaan. Suatu 

instrument penelitian dikatakan valid bila koefesian korelasi Product 

Moment melebihi 0,3.
13

 Pada penelitian ini, peneliti tidak memakai uji 

validitas pada variabel Uang saku (X2) dikarenakan objek penelitian 

                                                           
10

 Abdul Zani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 97. 
11

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2008), 1513. 
12

 Nurla Isna, Mencetak Karakter Anak Sejak Janin, (Yogyakarta: DIVA Press, 2012), 144. 
13

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2013), 180. 
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menggunakan data angka pasti sehingga objek yang diambil dari penelitian 

sudah tentu valid dan tidak terkait  dengan  objek  presepsi  manusia  

maupun  perilaku  manusia  yang wajib menggunakan uji validitas. 

Rumus yang bisa digunakan untuk uji validitas menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment yaitu: 

rhitung = 
N  XY −  X   Y 

   N  X2−   X 2   N  Y2−   Y 2 

 

Keterangan : 

rxy : Koefesian Korelasi 

N : Jumlah Responden atau Subjek 

X : Nilai Skor Butir atau Nilai Skor Tertentu 

Y : Nilai Skor Total 

∑ X
2
 : Jumlah Kuadrat Nilai X 

∑ Y
2
 : Jumlah Kuadrat Nilai Y 

 Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan 

bantuan program SPSS Statistical Product and Service Solution for 

Windows (SPSS) versi 16,00. Dalam pengambilan keputusan untuk 

menguji validitas instrumen adalah: 

d. Jika r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid. 

e. Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid. 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji Validitas Variabel Peran Orang Tua (X1)  

 

No. 

Item 
r hitung r tabel (N=50, Sig. 5%) Keterangan 

1 0,831 0,279 Valid 

2 0,490 0,279 Valid 

3 0,724 0,279 Valid 

4 0,810 0,279 Valid 

5 0,612 0,279 Valid 

6 0,394 0,279 Valid 

7 0,500 0,279 Valid 

 

Tabel 3.5 

Hasil Uji Validitas Minat Menabung (Y)  

 

No. 

Item 
r hitung r tabel (N=50, Sig. 5%) Keterangan 

1 0,692 0,279 Valid 

2 0,613 0,279 Valid 

3 0,348 0,279 Valid 

4 0,511 0,279 Valid 

5 0,727 0,279 Valid 

6 0,428 0,279 Valid 

7 0,531 0,279 Valid 

8 0,458 0,279 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas pada variabel X1 dan Y yang telah 

diberikan kepada 50 responden, dapat diambil kesimpulan bahwa semua 

instrumen pernyataan dinyatakan valid, dengan nilai r hitung > r tabel.  

2. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrument cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang 

sudah dapat dipercaya atau yang reliabel akan menghasilkan data yang 
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dipercaya juga. Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keterandalan 

sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, dapat diandalkan. Pada 

penelitian ini untuk mencari reliabilitas instrument menggunakan Alpha 

Cronbach.  

Pada penelitian ini uji reliabilitas menggunakan bantuan program 

Statistick Package for Sosial Science for Windows (SPSS) versi 16,00. 

Untuk penelitian ini, peneliti  tidak  memakai  uji  reabilitas pada variabel 

uang saku (X2) dikarenakan  objek  penelitian menggunakan  data  angka  

pasti  sehingga  objek  yang  diambil  dari penelitian sudah tentu valid. 

 Hasil uji reliabilitas dikatakan reliabel, jika nilai alpha > 0,6 atau 

diatas 0,6.
14

 Adapun rumus yang dimaksud untuk menguji reliabilitas 

instrumen. 

r11 =  
k

k−1
  1 −

 σ b2

σ t2
  

 Keterangan: 

r11  : Reliabilitas Instrumen  

k  : Banyaknya Butir Pertanyaan atau Banyaknya Soal  

∑σb
2
 : Jumlah Varian Butir 

σ t
2 

: Varian Soal  

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14

 Sofyan Siregar, Statistik Parametrik…, 90. 
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Tabel 3.6 

Hasil Uji Reabilitas Variabel Peran Orang Tua (X1) 

 

 
 

Tabel 3.7 

Hasil Uji Reabilitas Minat Menabung (Y)  

 

 
 

Tabel 3.8 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

No Variabel 
Cronbach 

Alpha 

 

Keterangan 

 

1 Peran Orang Tua (X1) 0,729 Reliabel 

2 Minat Menabung (Y) 0,640 Reliabel 

 

Berdasarkan hasil uji reabilitas di atas menunjukkan bahwa nilai 

cronbach alpha variabel X1 dan variabel Y > 0,6 atau diatas 0,6. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kedua variabel dinyatakan 

reliabel. 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 7 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.640 8 
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G. Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif, 

yaitu data yang berbentuk angka-angka. Sesuai bentuknya data kuantitatif 

dapat diolah dengan menggunakan teknik perhitungan statistika. Adapun 

jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah : 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari 

lapangan atau secara langsung didapatkan dari responden. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber 

kepustakaan yang terkait dengan peran orang tua, uang saku dan minat 

menabung. 

 

2. Sumber Data  

Data merupakan sekumpulan bukti atau fakta, angka serta segala 

sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya, sehingga dapat digunakan 

sebagai dasar untuk menarik suatu kesimpulan.
15

 Adapun sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan sendiri dan 

secara langsung oleh peneliti dari sumber pertama atau objek 

                                                           
15

 Ibid., 37. 
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penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, sumber data primer 

yaitu jawaban kuesioner responden. Kuesioner merupakan kumpulan 

daftar pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada responden 

untuk diisi.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari studi 

kepustakaan yang ada hubungannya dengan penelitian ini. Sumber data 

sukender pada penelitian ini berasal dari buku, dan internet. 

 

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Kuesioner (Angket) 

Kuesioner adalah suatu pengumpulan data dengan memberikan 

atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan harapan 

mereka akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut.
16 

Penyebaran kuesioner ini diberikan pada siswa Madrasah Aliyah 

Islamiyah At-Tanwir sebagai sampel. 

Menurut Sugiyono, kuesioner berupa pertanyaan/ pernyataan 

tertutup atau terbuka, dapat diberikan responden langsung atau dikirim 

melalui pos atau internet.
17

 Pada penelitian ini, terdapat dua macam 

kuesioner yang digunakan peneliti yaitu kuesioner terbuka dan tertutup. 

Kuesioner terbuka digunakan pada variabel Peran Orang Tua (X1) dan 

                                                           
16

 Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 

114. 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D), (Bandung : Alfabeta, 2010), 199. 
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variabel Minat Menabung (Y), sedangkan untuk kuesioner tertutup 

digunakan pada variabel  Uang Saku (X2) karena jawaban berbentuk angka 

pasti. Untuk variabel Uang saku (X2) : 

 a.  Rp 5.000.00 – Rp 10.000,00      Sangat Rendah   (1) 

b.  Rp 10.000,00 – Rp 15.000,00     Rendah      (2) 

c.  Rp 15.000,00 – Rp 20.000,00     Sedang        (3) 

d.  Rp 20.000 – Rp 25.000,00      Tinggi        (4) 

e. > Rp 25.000,00           Sangat Tinggi     (5) 

 

2. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. 

 

3. Metode Dokumentasi  

Metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tertulis 

berupa data-data yang mengandung keterangan dan penyelesaian serta 

pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.
18

 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi yang dimaksud 

metode untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan-catatan, transkip, buku, agenda dan sebagainya. Metode ini 

                                                           
18

 J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Erlangga, 2008), 152. 
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digunakan sebagai pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan 

informasi yang berupa latar belakang Madrasah Aliyah Islamiyah At-

Tanwir Bojonegoro, serta data lain yang mendukung. 

 

I. Teknik Analisis Data 

Setelah pengumpulan data dilaksanakan, didapat data kasar yang harus 

dibaca dan diinterpretasikan agar dapat ditarik kesimpulan yang logis dari 

pengolahan data. Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data 

merupakan bagian yang sangat penting, karena dengan analisis data tersebut 

dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah 

penelitian. Sebelum dilakukan analisa data, maka perlu dilakukan uji terlebih 

dahulu, yaitu: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui kenormalan distribusi data. 

Apabila terjadi penyimpangan, seberapa jauh penyimpangan tersebut. 

Uji normalitas ini menggunakan teknik Uji Kolmogorov Smirnov, dan 

pengujiannya menggunakan program  Statistick Package for Sosial 

Science for Windows (SPSS) versi 16,00, dengan kaidah jika nilai 

signifikansi > 0,05 maka distribusi sebaran skor variabel adalah 

normal, artinya sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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Sebaliknya jika nilai signifikasi yang diperoleh adalah < 0.05 maka 

sampel bukan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Tujuan dilakukannya uji multikolinieritas ini adalah untuk 

mengetahui apakah antar variabel bebas itu saling berkolerasi. Model 

regresi yang baik adalah model yang tidak terdapat korelasi antar 

variabel bebasnya. Untuk mengetahui adanya multikolinieritas, dapat 

digunakan dengan cara melihat nilai VIF (Varian Infloating Factor). 

Nugroho menyatakan apabila nilai VIF tidak melebihi dari 10 maka 

terbebas multikolinieritas,
19

 dan sebaliknya jika nilai VIF melebihi dari 

10 maka terjadi multikolinieritas. Selain pengujian dengan VIF, untuk 

melihat ada tidaknya multikonieritas dapat dilihat dengan cara, yaitu 

apabila terdapat korelasi yang tinggi (≤ 0.1) antar variabel bebas, maka 

data dikatakan terdapat multikolinier. Namun apabila koefisien 

korelasinya  ≥ 0.1, maka dikatakan tidak terdapat multikolinier. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk melihat apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual yang ada.  

Model regresi yang baik adalah non heteroskedastisitas atau tidak 

mengalami heteroskedastisitas.  

                                                           
19

Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik Dengan SPSS 16.0, (Jakarta: Prestasi Pustaka 

Publisher, 2009), hal. 96. 
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Untuk melihat apakah terdapat heteroskedastisitas atau tidak 

dapat dilakukan dengan uji korelasi Rank-Spearman. Uji korelasi 

Rank-Spearman dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan nilai 

residual dengan variabel bebas menggunakan Rank-Spearman. 

Pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas dapat melihat nilai 

signifikansi, apabila nilai signifikansi > 0,05 atau melebihi 0,05 maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas dengan kata lain non 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi < 0,05 maka 

terjadi heteroskedastisitas. Selain itu,  untuk melihat ada tidaknya 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada pola gambar Scatter Plot. Tidak 

terjadi heteroskedastisitas, jika: (1) penyebaran titik-titik data 

sebaiknya tidak berpola; (2) titik-titik data menyebar di atas dan di 

bawah atau disekitar angka 0 dan (3) titik-titik data tidak mengumpul 

hanya di atas atau di bawah saja. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini, variabel terikat dipengaruhi oleh dua variabel 

bebas. Maka untuk menguji atau melakukan estimasi dari suatu 

permasalahan yang terdiri dari lebih dari satu variabel bebas tidak bisa 

dengan regresi sederhana. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah regresi berganda. 

Analisis regresi berganda digunakan untuk menganalisis hubungan 

linier antara dua variabel bebas (independent) atau lebih dengan satu 
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variabel tergantung (dependent).
20

 Analisi regresi berganda ini bertujuan 

unuk mengetahui apakah terdapat pengaruh peran orang tua dan uang saku 

terhadap minat menabung. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah : 

Y = a + b1X1 + b2X2  + e 

Keterangan : 

Y : Minat Menabung 

a : Konstanta 

X1 : Peran Orang Tua 

X2 : Uang Saku     

b1 : Koefisien regresi variabel peran orang tua 

b2 : Koefisien regresi variabel uang saku      

e : Standard Error 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama 

atau simultan variabel bebas mempunyai daya dukung yang signifikan 

atau tidak terhadap variabel terikat. Adapun dasar pengambilan 

keputusan dalam uji F, yaitu: 

1) Apabila F hitung lebih kecil dari F tabel maka keputusannya 

menerima H0 menolak H1, artinya masing-masing variabel 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.  

                                                           
20

 Victorius Aries Siswanto, Belajar Sendiri SPSS 22, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2015), 117. 
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2) Apabila F hitung lebih besar dari F tabel maka keputusannya 

menolak H0 dan menerima hipotesis alternatif H1, artinya masing-

masing variabel independen berpengaruh secara simultan atau 

bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Selain dasar pengambilan keputusan di atas, dapat juga dilihat 

dari tingkat signifikansi, yaitu: 

1) Jika signifikansi > 0.05, maka Ho diterima H1 ditolak, artinya 

bahwa variabel independen secara bersama-sama tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak H1 diterima, artinya 

bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen.  

 

b. Uji Signifikansi Parameter Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap variabel 

dependen atau tidak.
21

 Untuk mengetahui signifikan atau tidaknya 

variabel independen secara individu mempengaruhi variabel dependen 

dengan membandingkan antara nilai t hitung dan t tabel, yaitu: 

1) Apabila t tabel > t hitung, maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 

masing-masing variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

                                                           
21

 Asnawidan Mashuri, Metodologi Riset Pemasaran, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 182. 
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2) Apabila t tabel < t hitung, maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya 

masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Selain dasar pengambilan keputusan di atas, pengambilan 

keputusan uji t dapat dilihat dengan cara menggunakan taraf 

signifikansi, yaitu:  

1) Apabila taraf signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya variabel independen secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Apabila taraf signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 


